
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial data penelitian 

dan pembahasan, dapat disimpulkan secara umum bahwa pendekatan inkuiri 

terbimbing adalah baik dan terdapat pengaruh yang signifikan dari gaya 

belajar terhadap hasil belajar pada materi pokok Kalor siswa kelas VIICSMP 

Negeri 6 Kupang tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 30 orang. 

Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran materi pokok Kalor 

pada peserta didik kelas VIIC SMP Negeri 6 Kupang dengan 

menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing adalah baik. Mencakup: 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran dengan skor masing-masing 3,74; 3,71; 4,00. 

2. Indikator Hasil Belajar (IHB) yang disiapkan sebanyak sepuluh indikator 

produk, enam indikator afektif dan tiga indikator psikomotor semuanya 

tuntas karena memiliki P ≥ 0,75 dengan rata-rata proporsi masing-masing 

0,764; 0,81; 1,00. 

3. Ketuntasan hasil belajar peserta didik  kelas VIIC SMP Negeri 6 Kupang 

materi pokok Kalor dalam kegiatan pembelajara yang menerapkan 

pendekatan inkuiri terbimbing dari 30 peserta didik secara keseluruhan 

tuntas dengan rata-rata proporsi untuk THB produk 0,97, THB afektif 

0,85, dan THB Psikomotor 1,00. 



 
 

4. Gaya belajar peserta didik di  kelas kelas VIIC SMP Negeri 6 Kupang 

terdapat 2 orang peserta didik yang memiliki gaya belajar Visual 

(6,67%), 18 orang peseta didik yang memiliki gaya belajar Auditorial 

(60%) dan 10 orang peserta didik yang memiliki gaya belajar Kinestetik 

(33,33%). 

5. Ada hubungan yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar, 

dilihat dari nilai thitung > ttabel, yaitu 3,925> 2,048 dan nilai koefisien 

korelasi 0,596 pada kriteria hubungan yang cukup kuat. 

6. Ada pengaruh yang signifikan dan positif antara gaya belajar terhadap 

hasil belajar, dilihat dari nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 15,408 > 4,20 dan 

sumbangan gaya terhadap hasil belajar 35,52%. 

B. Saran 

Guna terwujudnya suasana pembelajaran yang kondusif dan 

menyenangkan, maka beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Pendidik dapat menguasai pendekatan, strategi, model serta metode 

pembelajaran yang tepat sehingga dapat membangkitkan semangat  

belajar peserta didik. 

2. Pendekatan inkuiri terbimbing sangat efektif untuk diterapkan pada mata 

pelajaran IPA khususnya Fisika. Oleh karena itu disarankan kepada para 

guru agar menerapkannya dalam pembelajaran untuk mendapatkan hasil 

belajar yang efektif pada materi pokok yang sesuai. 

3. Guru sebaiknya  dapat melatih dan membimbing peserta didik untuk aktif 



 
 

dan semangat selama proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar mereka baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

4. Guru dapat memberikan banyak latihan soal kepada peserta didik dan 

guru perlu melakukan kegiatan eksperimen dan diskusi kelompok selama 

kegiatan pembelajaran. 

5. Pendidik wajib membuat evaluasi pembelajaran dengan memperhatikan 

tiga (3) ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik dengan 

berpedoman pada tujuh prinsip evaluasi. 

6. Kepada peserta didik hendaknya lebih aktif mengikuti pembelajaran baik 

dalam mengerjakan tugas ataupun semua yang dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran. 
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